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ABSTRAK

Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis penting dan banyak tertangkap
dengan huhate di perairan Laut Flores dan sekitarnya. Tujuan Penelitian adalah mengkaji beberapa aspek biologi
ikan cakalang yang didaratkan di Pangkal an Pendaratan | kan (PPI) Amagarapati dan unit pengolahan ikan (UPI)
di Larantuka pada bulan Februari sampai Oktober 2015. Hasil penelitian menunjukkan ukuran panjang cagak
berkisar antara 25 — 74 cm dengan modus padanilai tengah 42 cm. Pola pertumbuhan bersifat alometrik positif
dan nisbah kelamin jantan terhadap betinasebagai 1:1,14. Awal musim pemijahan berlangsung pada Februari-
Maret dan Juli-Agustus. Ukuran pertamakali ikan tertangkap (Lc) padapanjang 48,8 cmFL lebih besar dengan
panjang pertamakali matang gonad (Lm) 41,1 cmFL, diduga perikanan cakalang di Larantuka mengarah pada
recruitment overfishing. K ebiasaan makan ikan cakalang bersifat karnivoradengan komposis 55,7% ikan tembang
(Sardinella spp); 34,7% ikan teri (Stelophorus spp); 7,9% ikan layang (Decapterus spp); 0,9% cumi-cumi
(Loligo sp); 0,7% berupa hancuran ikan yang sudah tidak dapat diidentifikasi jenisnya dan sebesar 0,1%,
berupa krustasea.

Kata Kunci: Biologi; kebiasaan makanan; Katsuwonus pelamis; Laut Flores
ABSTRACT

Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) is one of caught by pole and linein Flores Sea and adjacent waters.
Research was conducted to study biological aspects of skipjack tuna based on monthly catches landed at
Amagarapati fishing port in Larantuka during February to October 2015. The results showed that fork length
ranged from 25 to 74 cm with modus of 42 cm midlength. The growth pattern are alometric positive. The sex
ratio of malesto females was 1:1,14. The results showed that spawning seasons occured in February-March
and July-Octaber. Length at first capture (Lc) by pole and linewas 48.8 cmFL and length at first maturity (Lm)
was41.1 cmFL, thiscondition indicated recruitment overfishing initsfisheries. Food habits of skipjack tuna are
carnivorous with composition 55,7% Sardinella spp; 34,7% Stelophorus spp; 7,9% Decapterus spp; 0,9%
Loligo sp; 0,7% flesh fish fragments that can’t beidentified; and 0,1%, crustasea.
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PENDAHULUAN

Penelitian aspek biologi suatu spesies ikan penting
dilakukan sebagai pengetahuan dasar yang dibutuhkan
dalam pengel olaan sumber daya. Salah satu sumber daya
potensial yang pengamatan aspek biologinya masih
sangat diperlukan untuk terus diperbarui, khususnya
untuk jenis ikan yang hidup di perairan oseanik, adalah
sumber daya ikan cakalang (Katsuwonus pelamis).

Ikan cakalang atau yang biasa disebut skipjack tuna
merupakan highly migratory species yang distribusinya
cukup luas, mencakup perairan tropis hingga ke perairan
sub tropis (Collette & Nauen, 1983). Untuk perairan
Indonesia, Laut Flores merupakan salah satu habitat
penting ikan ini dan sudah dimanfaatkan nelayan sgjak
lama (Anonimus, 2015). Ikan cakal ang banyak tertangkap
huhate (pole and line), baik menggunakan alat bantu
rumpon ataupun sistem hunting (mencari gerombolan) dan
hasi| tangkapannya didaratkan di Kota Larantuka.

Huhate tergolong alat tangkap pancing yang terdiri
dari joran atau bambu, tali pancing dan mata pancing. Alat
ini banyak digunakan di Larantuka dan dalam
pengoperasiannya huhate dibantu rumpon. Alat ini
dikhususkan untuk menangkap ikan cakalang sehingga
sering disebut pancing cakalang (Diniah et al ., 2001). Pada
kenyataannya penangkapan dengan alat tangkap huhate
sering jugatertangkap jenisikan lain seperti tuna, tongkol
dan lainnya (Akbar et al., 2016).

Sumberdaya ikan cakalang tersebar cukup luas di
perairan Indonesia. Total hasil tangkapan ikan pelagis
besar di Indonesia tahun 2005-2014, didominasi oleh
cakalang sebesar 29,6%, sisanya berupa ikan tongkol
komo (12,4%), tongkol krai (12,3%), madidihang (11,6%),
tongkol abu-abu (8,7%), sertaikan pelagis besar lainnya
sekitar 15% (Anonimus, 2015). Untuk menjagakelestarian
sumberdayaikan cakalang diperlukan strategi pengel olaan
salah satunya dari aspek biologi.

Tulisanini membahas aspek biologi ikan cakalang hasil
tangkapan huhate di perairan Laut Flores, meliputi:
distrubusi ukuran; pola pertumbuhan; rasio kelamin;
tingkat kematangan gonad (TK G); dan kebiasaan makan.
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan masukan untuk pengelolaan sumberdaya ikan
cakalang secara berkelanjutan.

BAHANDANMETODE
Waktu dan L okasi Pengambilan Contoh

Pengumpulan contoh ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) dengan bantuan enumerator dilakukan di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPl) Amagarapati dan salah
satu UPI di Larantuka. Sebanyak 235 contoh dianalis dari
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hasi| tangkapan huhate yang dioperasikan pada pagi dan
sore hari. Pengamatan jenis kelamin, tingkat kematangan
gonad dan kebiasaan makan dilakukan pada bulan
Februari, Maret, April, Mei, Juli, Agustus dan Oktober
2015. Sampd ikan terpilih diukur panjang cagak (Fork
length, FL) menggunakan papan ukur berketelitian 1 mm
dan ditimbang beratnya dengan timbangan berketelitian
1,0 g. Pengamatan tingkat kematangan gonad dan isi
lambung dilakukan di lapangan, kemudian diidentifikasi
dan ditimbang beratnya menggunakan timbangan digital
berketelitian 0.01 g.

AnalisisData
Hubungan Panjang-Baobot

Hubungan panjang-bobot mengikuti hukum kubik,
bahwa bobot ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya
sesuai dengan persamaan dari Bal & Rao (1984), yaitu:

W= Al P o (1)

LogW=loga+blogL ... 2

dimana;

W = bobot individu (gram)

L = panjang cagak (cm)

a = intercept (perpotongan antaragarisregresi dengan
sumbu y)

b = koefisienregresi (sudut kemiringan garis)

Dari persamaan tersebut dapat diketahui pola
pertumbuhan ikan yaitu dengan caramelihat nilai b yang
diperoleh:

a) Jkab=3, pertumbuhanbersifatisometrik, yaitu pertambahan
panjang sama dengan pertumbuhan bobotnya,

b) Jikab>3, maka pola pertumbuhan bersifat allometrik
positif, yaitu pertambahan bobot lebih cepat dari
pertambahan panjangnya,

¢) Jikab<3, maka polapertumbuhan bersifat allometrik
negatif, yaitu pertambahan panjang lebih cepat dari
pertambahan bobotnya.

Rata-rata Panjang Pertama Kali Tertangkap (L.c50%)
dan Panjang Pertama Kali Matang Gonad (L m)

Analisarata-rata ukuran ikan pertamakali tertangkap
(Lc) dilakukan dengan cara membuat grafik hubungan
antara panjang ikan (sumbu X) dengan jumlah ikan
(sumbu Y') sehingga diperoleh kurva berbentuk sigmoid.
Nilai Lcyang menggambarkan panjang pada50% pertama
kali tertangkap dihitung dengan persamaan (Jones, 1976
dalam Sparre & Venema, 1999) :

« 1
1+exp(Si— S* L)

Ln[i—l} =S-S*L
S
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Laon = L oo (5)
S
Dimang;
SH = kurva logistik (selektivitas alat tangkap
berbasis panjang);
S,danS, = konstantaadan b padarumuskurvalogistik

Pendugaan panjang pertamakali matang gonad (Lm)
dilakukan sesuai dengan prosedur penghitungan dari
Spearman - Karber yang dilakukan oleh Udupa (1986) daam

dimana:

m = logaritmaukuran ikan saat pertama matang gonad

Xk = logaritma ukuran ikan dimana 100% ikan sampel
sudah matang (P, = 1)

X = selishlogaritma ukuran nilai tengah panjang

P = propors ikan matang pada kel ompok ke-i

Rata-rataukuran ikan pertamamatang gonad diperoleh
dari nilai antilog-m.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Saputra (2005) sebagai berikut:

m=X,+X/2—(X ¥ P)

Tabel 1. Deskripsi tingkat kematangan gonad

TKG diamati secara visual dengan cara melihat

(6)  perubahan morfologi gonad. Perkembangan gonad dibagi

menjadi limastadium berdasarkan Holden & Raitt (1974)
sebagai berikut:

Table1l. Description of gonado maturity stages

Tingkat Kategori
Kematangan (Category)
Gonad

(Maturity Stage)

K eterangan (Remarks)

| Belum matang/immature
Il Perkembangan/maturingvir
gin

I Pematangan/ripening

v Bunting/matang/ripe

\% Memijah/spent

Ovarium dan testis sekitar 1/3 panjang rongga perut. Ovarium berwarna
merah jambu, transparan, sedangkan testis keputih-putihan dan telur tidak
dapat dilihat dengan mata telanjang.

Ovarium dan testis sekitar 2/3 panjang rongga perut. Ovarium berwarna
merah jambu, jernih dan transparan, sedangkan testis berwarna keputihan,
bentuknyatidak simetris dan telur tidak dapat dilihat dengan mata telanjang.
Ovarium berwarna merah jambu, kekuningan dan terlihat butiran kecil,
sedangkan testis berwarna putih krem dengan telur transparan dan dapat
diamati dengan mata telanjang.

Ovarium dan tegtis sekitar 2/3 sampai memenuhi rongga perut. Ovarium
berwarna coklat kemerahan, banyak diliputi pembuluh darah dan telur dapat
diamati dengan mata telanjang, sedangkan testis halus dan berwarna putih
agak krem.

Ovarium dan testis berkurang sampai ¥2 panjang rongga perut. Pada lapisan
dinding masih tersisa telur matang, sedangkan testis bertekstur lembek dan
pendek.

Tingkat kematangan gonad dianalisis dengan rumus

GSl dari Afonso-Diaset al. (2005):

IKG = @ Y00 R
w

dimana;

IKG = Indeks kematangan gonad

Qv =berat gonad (gram)

W = berat total (gram)

Kebiasaan Makanan

Evaluas jenis makanan dengan menggunakan indeks
bagian terbesar (index of preponderance) merupakan
gabungan dari dua metode, yaitu metode frekuensi
kejadian dan volumetrik. Metode ini dikembangkan oleh
Natargjan & Jhingran (1961) dalam Effendie (1979) dengan
rumus.

IPI(%) = — X% X100% weoooooeoeeeee (8)
2(vi x0i)
......... (7) Dimang;

P = indeks bagian terbesar (index of
preponderance);

M = persentase volume satu macam makanan; Oi =
persentase frekuensi kejadian satu macam
makanan;

Vi*Oi = jumlahVi xOi dari semuamacam makanan.

HASIL DANBAHASAN

Hasl

Struktur Ukuran
Sebaran panjang cagak (forklength) sgjumlah 235 ekor

cakalang hasil tangkapan huhate yang dikumpulkan pada
Februari-Oktober 2015 diperoleh kisaran antara 25 — 74
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cmFL dengan modus 42 cmFL. Distribusi ukuran panjang
dapat dilihat pada gambar 1.

Hubungan Panjang-Baobot

Hubungan panjang bobot ikan cakalang yang
didaratkan di Larantuka diperoleh nilai a= 0.016; nilai

b=3,049 dan nilai R?=0,92. Setelah di uji-t dapatkant,, >
t. Yaitu 13,26 > 1,97 hal ini berarti pola pertumbuhan
bersifat alometrik positif yaitu pertambahan bobot lebih
cepat dibanding pertambahan panjang. Hubungan

panjang bobot ikan cakalang tersgji pada Gambar 2.
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Gambar 1.
pada bulan Februari-Oktober 2015.

Distribusi panjang cagak ikan cakalang yang tertangkap huhate di perairan Laut Flores dan sekitarnya

Figure 1. Fork length distribution of Skipjack tuna caught by pole and line in Flores Sea and adjacent
waters,February-October 2015.
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Gambar 2. Hubungan antara panjang cagak dan bobot cakalang.
Figure 2. Length-weight relationship of Skipjack tuna.
Nisbah Keamin

Hasil pengamatan dari 235 ekor ikan cakalang yang
didaratkan di Larantuka diperoleh. perbandingan jantan
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dan betinayaitu 1:1,14. Hasil uji rasio kelamin chi-square
di dapatkan X2, < X2 yaitu 0,98 < 3.84 yaitu perbandingan
ikan jantan dan betina di alam tidak berbeda nyata yaitu

hampir berbanding 1 : 1.
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Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad
menunjukkan ikan jantan dan betina pada Juli dan Agustus
hampir keseluruhan contoh ikan dalam kondisi TKG | dan
TKG Il yang merupakan ikan belum dewasa sedangkan

pada Maret, April, Oktober ditemukan ikan jantan dan
betina dengan TKG 1V yang merupakan indikasi ikan
matang gonad dan siap memijah, sedangkan pada Oktober
ditemukan ikan jantan dan betinadengan TKG V (Gambar
3) yang merupakan indikasi adanya ikan yang telah
memijah.
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Gambar 3. Tingkat kematangan gonad dan testis ikan cakalang.
Figure 3. Maturation of gonads and testes of skipjack tuna

I ndeks Kematangan Gonad (IKG)

Gambar 4. Memperlihatkan fluktuasi nilai IKG antara
Februari — Oktober. Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh nilai IKG berkisar antara0,07-2,5%. Nilai rata-
ratal KG tertinggi terjadi padaJuli dan terendah padaMei.

Dari perhitungan indeks kematangan gonad (IKG) musim
pemijahan cakalang didugaterjadi duakali dalam musim
pemijahan. Periode pemijahan pertamadidugaterjadi pada
Maret, sedangkan periode kedua puncak musim pemijahan
pada Agustus.

3

2.5

15

IKG{3)

0.5

Februari  Maret April

Mei Juli Agustus  Oktober

Gambar 4.

Indeks kematangan gonad (IKG) ikan cakalang.

Figure 4. Gonadosomatic index (GSl)of skipjack tuna.

Rata-rata PanjangPertama Kali Tertangkap (Lc) dan
Panjang Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Pendugaan rata-rata ukuran panjang pertama kali
tertangkap (Lc) ikan cakalang diperoleh nilai 48,8 cmFL
dan rata-rata ukuran panjang pertamakali matang gonad
(Lm) addlah 41,1 cmFL (Gambar 5).

Kebiasaan Makan

Pengamatan isi lambung ikan cakalang diperoleh hasil
55,7% berupaikan Sardinella spp. yang merupakan jenis
ikan umpan pada perikanan pole and line, 34,7% berisi
ikan teri (Stelophorus spp.), 7,9% berisi ikan layang
(Decapterus spp.), 0,9% cumi-cumi (Loligo sp), 0,7%
berupa hancuran ikan dan sebesar 0,1%, berupaKrustasea
(Gambar 6).
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Gambar 5. Panjang rata-rata (50% kumulatif) ikan cakalang.
Figure 5. Average length (50% cumulatif) of skipjack tuna.

Gambar 6. Diagram indeks bagian terbesar ikan cakalang di Laut Flores.
Figure 6. Diagram index of preponderance of skipjack tuna in Flores Sea.

Kebiasaan makanan ikan cakalang setiap bulan
disgjikan padaGambar 7. Pada Februari, Maret, April, Mei,
kebiasaan makan ikan cakalang didominasi ikan teri
sebesar 42,86%; 58,5%; 50,25%; dan 91,4%. Pada Juli,
Agustus, dan Oktober jenis makanan yang ditemukan
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padalambung ikan cakalang 100% berisikan ikan tembang.
I kan Layang yang ditemukan padalambung ikan cakalang
hanya padaMaret dan April, cumi-cumi hanyaditemukan
pada Mei, sedangkan jenis krustasea hanya ditemukan
pada Maret.
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Gambar 7. Diagram indeks bagian terbesar ikan cakalang di perairan Laut Flores berdasarkan waktu pengamatan.
Figure 7. Diagram index of preponderance of skipjack tuna in Flores Sea based on the time of the study.

Bahasan

Kisaran panjangikan cakalang di perairan Laut Flores
dan sekitarnyayaitu 25— 74 cm dengan pola pertumbuhan
bersifat alometrik positif yang berarti bahwa pertumbuhan
bobot individu lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan panjang. Kondisi yang sasmaditemukan juga
pada cakalang yang tertangkap di perairan Pulau Seram
Selatan dan Pulau Nusa Laut (Manik, 2007). Sedangkan
hasil penelitian Jamal et al. (2011) menyebutkan pola
pertumbuhan ikan cakalang yang tertangkap di perairan
Teluk Bone bersifat isometrik. Faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan pola pertumbuhan adalah
perbedaan jumlah dan variasi ukuran ikan yang diamati.
Perbedaan pola pertumbuhan menurut Al-Zibdah & Odat
(2007) disebabkan oleh perbedaan kesuburan perairan
yang berhubungan dengan ketersediaan makanan.
Apabila dikaitkan dengan ketersediaan makanan diduga
makanan ikan cakalang di Laut Floresberlimpah. Effendie
(2002) menyatakan bahwa makanan yang diambil akan
mempengaruhi pertumbuhan, kematangan tiap individu
dan keberhasilan hidupnya.

Nisbah kelamin ikan cakalang jantan terhadap betina
secara keseluruhan sebagai 1:1,14 yang berarti jumlah
tersebut dalam keaadaan seimbang atau individu jantan
sama dengan individu betina. Menurut Effendi (1979)
perbandingan jumlah individu jantan dan betina yang
seimbang lebih memungkinkanterjadi pembuahan sel telur
ol eh spermatozoa hinggamenjadi individu baru. Hasi| uji
chi square, nisbah kelamin jantan dan betinaberdasarkan
waktu penelitian tidak berbeda nyata pada taraf
kepercayaan 95% ( X2, <X?_) yang berarti bahwa
nisbah kelamin ikan cakal ang jantan dan betina seimbang
(1=1). Hal ini didugabahwaikan cakalang di perairan L aut
Flores berada dalam satu area pemijahan, sehingga
peluang tertangkapnya sama.

Tingkat kematangan gonad adalah tahap tertentu
perkembangan gonad sebelum dan sesudah ikan memijah,
terutama untuk betina, sedangkan IKG merupakan nilai
dalam % sebagai hasil perbandingan berat gonad dan berat
tubuh ikan (Rachmawati & Hartati, 2017). Pertumbuhan
IKG akan sama/proposional dengan TKG dan menjadi
maksimal padasaat akan terjadi pemijahan (Effendie, 2002).
Berdasarkan hasil penelitian pada Maret, April, Oktober
ditemukan ikan jantan dan betina dengan TKG IV yang
merupakan indikasi ikan matang gonad dan siap memijah,
dan pada Oktober ditemukan juga ikan jantan dan betina
dengan TK GV yang merupakan indikasi adanyaikan yang
telah memijah. Hal tersebut menunjukkan bahwakel ompok
ikan cakalang mengalami kematangan gonad yang tidak
bersamaan sehingga diduga pemijahannya bersifat
bertahap (partial spawner). Hal ini diperkuat dengan nilai
IKG ikan betina tertinggi pada Februari dan Juli dan
menurun padaMaret-Mei dan Agustus-Oktober. Nilai IKG
maks mal menandakan ikan dalam tahap siap memijah dan
mengalami penurunan seiring waktu setelah musim
pemijahan. Berdasarkan hasil tersebut didugaawal musim
pemijahan terjadi pada Februari-Maret dan Juli-Agustus.
Hal ini serupadengan pernyataan Wouthuyzen et al (1990)
bahwa sifat pemijahanikan cakal ang secarabertahap tetapi
puncak musim pemijahan ikan cakalang di Laut Banda
terjadi pada Juni dan Desember. Musim pemijahan ikan
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal antaralain spesies, umur dan ketersediaan
hormon, sedangkan faktor eksternal antara lain suhu
perairan dan jenismakanan (Effendie, 2002).

Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap (L)
sebesar 48,8 cmFL danrata-rataukuran pertamakali matang
gonad (L, ) sebesar 41,1 cm. Hasil penelitian Jatmiko et al.
(2015) di SamuderaHindiaBagian Timur dilaporkan bahwa
ukuran pertama kali matang gonad cakalang adalah 42,9
cmFL dan ukuran panjang pertamakali matang gonad (L)
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cakalang yang tertangkap di Samudera Hindia Bagian
Barat, tepatnyadi perairan Mauritius yaitu 43 cmFL untuk
betina dan 44 cmFL untuk jantan (Norungee & Kawol,
2011). Indian Ocean Tuna Commission (2013) melaporkan
bahwa ukuran panjang pertama kali matang gonad (L )
cakalang adalah 44 cm. Sedangkan ukuran panjang
pertamakali matang gonad (L) di Teluk Bone, Sulawesi
Selatanyaitu 46,5 cmFL (Jamal, 2011). Dan ukuran panjang
pertamakali matang gonad (L) di SamuderaHindiaBagian
Barat yaitu 37,8 cmFL (Grande et al., 2010). Menurut
Udupa (1986), perbedaan hasil tersebut dapat terjadi
karena dalam spesies yang sama juga terdapat
kemungkinan mengalami ukuran panjang pertama kali
matang gonad yang berbeda. Ukuran matang gonad pada
penelitianini lebih kecil dari hasil penelitian lainnya, hal
ini dapat disebabkan karena tekanan penangkapan yang
tinggi. Akibat tekanan penangkapan yang tinggi, untuk
dapat mempertahanan keberlangsungan populasinya, ikan
cakalang di Laut Flores mempercepat proses reproduksi
yang di tandai dengan nilai Lm yang kecil di bandingkan
perairanlain.

Menurut Lagler et al. (1962) dalam Larasati (2011)
perbedaan ukuran pertamakali matang gonad dipengaruhi
oleh beberapa faktor antaralain kebiasaan makan, umur,
ukuran, dan kondisi fisiologisdari ikantersebut. Menurut
(Saputra et al., 2009. Widodo & Suadi 2008), kondisi
tangkap lebih (overfishing) secara biologi dapat
digolongkan menjadi growth overfishing dan recruitment
overfishing. Growth overfishing terjadi apabila hasil
tangkapan didominasi oleh ikan-ikan kecil pada ukuran
pertumbuhan, sedangkan recruitment overfishing terjadi
apabilakegiatan eksploitasi |ebih banyak menangkap ikan
yang siap memijah (spawning stok) atau ikan dewasa
matang gonad. Menurut Allen et al. (2013), recruitment
overfishing merupakan kondisi lebih tangkap yang lebih
parah dibandingkan dengan kondisi growth overfishing.
Berdasarkan nilai lgju eksploitasi, L, dan Lm, diduga
penangkapan ikan cakalang di perairan Laut Florestelah
mengarah kepada kondisi recruitment overfishing (L <
L., Kondisi seperti ini sangat membahayakan
keberadaan stok sumberdayaikan cakalang, karenasecara
substansial merusak produktivitas stok ikan dan
menyebabkan runtuhnya stok sumberdayaikan. Beberapa
upayayang direkomendasikan untuk mencegah terjadinya
recruitment overfihing adalah proteksi terhadap
penangkapan sejumlah stok induk yang memadai.

Hasil pengamatan terhadapisi lambung ikan cakalang
yang tertangkap di perairan Laut Flores terdiri atas ikan
pelagis kecil didominasi dengan ikan tembang, ikan teri,
ikan layang, cumi-cumi, dan krustasea. Berdasarkan nilai
I RP setiap jenis makanan bervarias padatiap bulan, dapat
diduga bahwaikan cakalang tidak mempunyai preferens
dalam kebiasaan makan (feeding habit). Hal ini sesuai
dengan keterangan HOTTA & OGAWA dalam HIDA
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(1973), bahwa cakalang termasuk tuna tidak selektif di
dalam kebiasaan makannya, karenaitu akan memakan apa
sgjayang dijumpai bahkan dapat memakan jenis-jenisnya
sendiri.

Selain itu, hampir setiap bulan isi lambung ikan
cakalang dijumpai ikan tembang dan ikan teri, hal ini
menandakan di perairan Laut Flores keberadaan ikan
pelagis kecil khususnya ikan tembang dan ikan teri
melimpah. Hasil penelitian Wouthuyzen et al. (1990)
menyatakan bahwa makanan alami utama ikan cakalang
yang tertangkap di perairan sebelah selatan Pulau Seram
dan sekitar Pulau Nusa Laut, laut Banda ialah krustasea,
moluska dan ikan terutama pada tahap juvenil.

Manik (2007) menjelaskan Adatigakomponen utama
yang merupakan makanan ikan cakalang yaitu ikan yang
terdiri dari ikan umpan (Stolephorus spp), krustasea dan
moluska. Sedangkan Mardijah (2008) menjelaskan bahwa
komposisi makanan ikan cakalang yang tertangkap di
perairan Laut Sulawes berubah-ubah di manadi dalamisi
lambungnya didapatkan berbagai jenisikan pelagis kecil
seperti ikan kembung (Rastrelliger sp.), ikan layang
malalugis (Decapterus macarellus), ikan sardine (Clupea
sp.) dan kepiting (Portunidae sp.) di manamakanan yang
dominan adalah ikan layang (57 %).

KESMPULAN

Pola pertumbuhan ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) di perairan laut Flores dan sekitarnya bersifat
alometrik positif. Ikan cakalang mempunyai pemijahan
bertahap (partial spawner), diduga awal puncak musim
pemijahan (spent) berlangsung pada Februari-Maret dan
Juli-Agustus. Isi lambung ikan cakalang terdiri dari ikan
tembang sebagai makanan utamanya. Kondisi perikanan
ikan cakalang di Larantuka diduga mengarah pada
recruitment overfishing dan perlu adanya pembatasan
pada penangkapan sejumlah stok induk. Jikatidak dikelola
dengan baik dan benar dapat membahayakan keberadaan
stok sumberdaya ikan cakalang.
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